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Perkembangan teknologi informasi saat ini sudah berkembang sangat pesat di semua
sektor, salah satunya di sektor pelayanan publik, contohnya di level desa. Desa Mulya
kencana salah satu desa yang memanfaatkan teknologi untuk menciptakan pelayanan
yang prima.. Tujuan dibangunnya sistem ini adalah untuk mengatasi masalah yang
ada pada sistem lama yang sedang berjalan, pada sistem yang berjalan penduduk yang
akan mengurus surat keterangan harus datang ke kantor desa bertemu langsung
dengan perangkat desa yang memberikan pelayanan. Akan tetapi dengan adanya
sistem informasi manajemen desa ini, penduduk yang akan mengurus surat
keterangan cukup mengakses sistem dari rumah dengan melengkapi data-data yang
dibutuhkan tanpa harus datang ke kantor desa. Penelitian ini menghasilkan Sistem

Informasi Manajemen Desa ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP,



Framework Codeigniter 3, dan database MySQL sebagai sebagai media
penyimpanannya. Hasil pengujian BlackBox Testing pada penelitian ini menunjukkan
100% keberhasilan dan pengujian Webqual dengan hasil 0.40 di mana nilai tersebut

memenuhi syarat minimum untuk dikatakan data yang diuji normal.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan adanya perkembangan teknologi informasi membuktikan bahwa
di sisi keinginan manusia diperoleh beraneka macam sistem penyimpanan
informasi yang digunakan. Sistem informasi merupakan gabungan dari beberapa
komponen yang saling terintegrasi untuk pengumpulan, penyimpan, pemrosesan
data, penyediaan informasi, pengetahuan, dan produk digital. Komponen utama
dari sistem informasi adalah perangkat keras (hardware) dan juga perangkat
lunak (software) yang kemudian akan membentuk sebuah teknologi informasi
yang ditanam dalam operasi manajemen organisasi (Junardi, et al., 2020).
Perkembangan sistem informasi di masa revolusi industri 4.0 seperti sekarang ini
harus bisa menciptakan pelayanan publik yang semakin baik dan menciptakan
goodgovernment. Pelayanan publik yang baik harus ada di setiap satuan kerja
pemerintahan, bukan hanya di kalangan pemerintahan kota saja melainkan harus
dimulai dari satuan kerja terkecil, yaitu desa. Untuk mencapai hal tersebut,
tentunya ada beberapa tantangan yang harus dihadapi, mulai dari pengembangan
sistem informasi yang ada hingga sumber daya manusia (Saputro & Safriansyah,
2021).

Open Government Indonesia (OGI) merupakan konsep untuk menyelenggarakan
pemerintahan secara terbuka kepada rakyatnya. Implementasi yang memiliki 2

tujuan utama yaitu dengan menerapkan pemerintahan terbuka akan terjadi



peningkatan kualitas manajemen dan pelayanan serta meningkatkan partisipasi
masyrakat dalam pembuatan kebijakan berdasarkan informasi yang baik
sehingga dapat berdampak bagi kualitas hidup masyarakat (Yamin, Darmawan,
Zayzda, & Ash-Shafikh, 2019).

Desa memiliki pengertian yang sangat beragam, artinya dari sudut mana
seseorang melihat desa. Secara sosiologis, desa dapat digambarkan sebagai satu
kesatuan penduduk yang mendiami suatu wilayah tertentu. Biasanya penduduk
desa memiliki sifat yang relatif homogen, cenderung bergantung dengan hasil
alam, dan memiliki ikatan sosial yang ditandai dengan kepercayaan dengan adat
yang kuat (Khoiriah & Meylina, 2017). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS) setidaknya hingga tahun 2019, Indonesia memiliki 83.820 desa yang
tersebar di 34 provinsi yang ada di Indonesia. Desa Mulya Kencana merupakan
salah satu desa yang ada di Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten
Tulang Bawang Barat, Lampung. Setiap desa memiliki perangkat desa yang
dipimpin oleh kepala desa dan dibantu dengan perangkat desa lainnya.
Kepala desa memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan segala pelayanan
yang akan memberi dampak bagi masyarakat desa tersebut.

Desa Mulya Kencana saat ini terus berusaha meningkatkan pelayanan
masyarakat, khususnya dalam bidang administrasi maupun penyampaian
informasi. Berdasarkan wawancara yang saya lakukan dengan Kepala Desa
bapak Suyanta mengatakan sebelumnya pelayanan masyarakat di kantor desa
dilakukan secara luring artinya, masyarakat yang membutuhkan pelayanan harus
datang ke kantor desa untuk menyelesaikan kebutuhan tersebut. Selanjutnya
untuk penyampaian informasi seputar desa diinformasikan kepada para Kepala
Suku dan para RT lalu diinformasikan kepada masyarakat oleh para Kepala
Suku dan para RT. Salah satu solusi yang di usulkan adalah penggunaan Sistem
Informasi Desa yang dapat menunjang kegiatan administrasi dan juga
penyampaian informasi di tingkat desa. Dalam Undang-Undang ITE No. 11



Tahun 2008 tentang informasi dan transaksi elektronik serta amanat dari Inpres
No. 3 Tahun 2003 tentang penyelengaraan tata kelola pemeritahan secara
elektronik di Indonesia yang isinya menuntut untuk setiap Lembaga negara atau
instansi yang bersifat publik untuk menerapkan Electronic Government (E-
Government) dalam tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik (Fitri,
Asyikin, & Nugroho, 2017).

Berdasarkan masalah yang ada pada sistem pelayanan surat menyurat dan
penyampaian informasi di Desa Mulya Kencana, maka dibutuhkan sistem baru
yang dapat menjawab permasalahan tersebut, maka peneliti mengangkat judul
“Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen Desa (Simande) Berbasis
Website di Desa Mulya Kencana Tulang Bawang Tengah”. Sistem ini untuk
menjawab permasalahan yang ada dan dapat digunakan oleh perangkat desa
maupun masyarakat untuk memudahkan pekerjaan dan memberikan efisiensi
baik waktu, tenaga, dan biaya yang dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan

yang dimiliki oleh masyarakat Desa Mulya Kencana.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana proses perancangan sistem informasi manajemen desa berbasis
website di Desa Mulya Kencana?

2. Bagaimana sistem informasi manajemen desa yang dibangun agar mampu
membantu pihak desa dalam memberikan pelayanan administrasi dan

pemberian informasi mengenai Desa Mulya Kencana?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah:

1. Merancang dan membangun sebuah sistem informasi manajemen desa
berbasis website di Desa Mulya Kencana.

2. Sistem informasi manajemen desa yang dibangun dapat digunakan untuk
membantu meningkatkan pelayanan administrasi dan pemberian informasi

di Desa Mulya Kencana.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan, wawasan, pengalaman, dan
mengembangkan daya nalar dalam merancang sistem informasi manajemen
desa berbasis web di Desa Mulya Kencana. Selain itu juga dengan melakukan
penelitian ini dapat melatih kemampuan pemecahan masalah yang ada pada
pelayanan di Desa Mulya Kencana dengan menggunakan pemanfaatan
teknologi.

2. Bagi aparatur desa, sebagai media atau sarana dalam pelayanan dan
penyampaian informasi yang berhubungan dengan Desa Mulya Kencana di
Kabupaten Tulang Bawang Barat.

3. Bagi masyarakat, dapat mempermudah dalam mendapatkan pelayanan dan
informasi yang berhubungan dengan Desa Mulya Kencana di Kabupaten
Tulang Bawang Barat.

4. Bagi peneliti lain, Penelitian ini dapat dijadikan referensi mulai dari isi

maupun metode yang digunakan.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Untuk mencegah penelitian tidak menyimpang dari tujuan yang akan dicapai,

maka penelitian ini dibatasi oleh ruang lingkup sebagai berikut:

1.

Penelitian hanya dilakukan di Desa Mulya Kencana, Kecamatan Tulang

Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat, Lampung.

Dalam perancangan sistem informasi manajemen desa hanya mencakup
tentang penyampaian informasi yang dikeluarkan oleh kepala desa maupun
perangkat desa lainnya serta pengurusan surat yang dibutuhkan masyarakat.
Daftar surat yang disediakan dalam sistem sistem informasi manajemen
desa adalah sebagai berikut:

a. Surat keterangan domisili

b. Surat keterangan sudah menikah

c. Surat keterangan belum menikah

d. Surat keterangan tidak mampu

e. Surat keterangan kematian

f. Surat keterangan kelahiran

Metode pengembangan sistem menggunakan metode Rapid Application
Development (RAD).

Perancangan website yang akan dibuat ini menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan Framework Codeigniter serta database MySQL.
Analisis dan pemodelan sistem dengan menggunakan Unified Modeling
Language (UML) berupa Use Case Diagram, Class Diagram, Activity
Diagram dan untuk menggambarkan logika program menggunakan
Flowchart. Aplikasi pendukung yang digunakan pada pengembangan ini
adalah Sublime Text 3, XAMPP,Web Browser.

Rancangan interface dibuat dengan bantual tools yang bernama draw.io
yang diakses via browser.

Peneliti tidak dapat memberikan informasi pembuatan aplikasi secara rinci.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Informasi

2.1.1 Sistem

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur—prosedur yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya untuk menyelesaikan tujuan tertentu
(Priyanti & Iriani, 2013). Sedangkan menurut Mulyadi yang dikutip oleh Rini
Asmara di dalam penelitiannya yang berjudul “Sistem Informasi Pengolahan
Data Penanggulangan Bencana pada Kantor Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Kabupaten Padang Pariaman” menyatakan bahwa : Sekelompok
atau lebih yang memiliki keterkaitan untuk mencapai tujuan yang sama (Asmara,
2016).

Selain itu sistem menurut McLeod yang dikutip di dalam penelitiannya yang
berjudul “Peranan penerapan sistem informasi manajemen terhadap efektivitas
kerja pegawai lembaga pemasyarakatan narkotika (lapastika) bollangi kabupaten
gowa”, menyatakan bahwa : ‘A system is a group of elements that are integrated
with the common purpose of achieving an objective”. Sistem adalah sekelompok
komponen atau sebuah sub sistem yang memiliki keterkaitan dan saling bekerja

sama untuk mencapai satus tujuan yang sama (Machmud, 2013).



Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa sistem adalah komponen dari
satuan kerja yang saling keterkaitan untuk mencapai tujuan yang sama.

2.1.2 Informasi

Informasi adalah sebuah data yang sudah diolah sedemikianrupa agar dapat
dipahami dan bermanfaat dalam proses pengambilan keputusan atau hanya
sekedar untuk sumber (Asmara, 2016). Sedangkan menurut Jogiyanto informasi
adalah data yang sudah diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan bisa
diterima oleh pembacanya. Berdasarkan kedua pendapat ahli di atas bisa ditarik
kesimpulan bahwasanya informasi adalah data yang sudah diolah menjadi
sebuah bentuk yang lebih berguna dan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam memutuskan sesuatu atau hanya sekedar bahanatau rujukan

informasi semata (Machmud, 2013).

Berdasarkan uraian informasi di atas, ada tiga hal penting yang perlu
diperhatikan. Menurut Susanto yang dikutip oleh (Kami, 2016) menyebutkan
bahwa ada beberapa hal yang harus diperhatikan mengenai informasi: (1)
informasi adalah suatu hasil dari pengolahan data yang dilakukan; (2) informasi
dapat disebut juga makna / arti; (3) informasi merupakan sesuatu yang berguna /
bermanfaat untuk menjelaskan tentang suatu hal yang bertujuan memberikan
pengetahuan kepada pembacanya. (Kami, 2016) lebih jauh menyatakan
bahwasanya informasiyang dikategorikan informasi yang berkualitas harus
memiliki beberapa ciri sebagai berikut: (1) Akurat, artinya informasi yang
disampaikan mengandung data yang sebenar- benarnya tanpa ada penambahan
dan pengurangan data yang menjadikan informasi tidak akurat kebenarannya;
(2) Tepat waktu, informasi yang disampaikan harus sesuai dengan waktu yang
dibutuhkan; (3) Relevan, artinya informasi yang disampaikan harus sesuai
dengan kebutuhan penerimanya; (4) Lengkap, salah satu informasi yang

berkualitas adalah informasi yangdisampaikan dengan ditunjang data — data



yang lengkap sehingga dapat dibaca oleh penerima dengan penuh keyakinan dan
dapat dipertanggung jawabkan.

Berdasarkan pengertian dari sistem dan informasi di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwasanya sistem informasi adalah sekumpulan komponen yang
dapat mengolah kumpulan data menjadi sesuatu yang lebih berguna, dan
diartikan oleh penerima yang membutuhkan pengetahuan tentang suatu hal.
Informasi yang berkualitas harus dibangun dari data yang lengkap tanpa ada
rekayasa, sehingga informasi relevan dibaca oleh seseorang yang membutuhkan
sebuah informasi terkait sesuatu hal yang dibutuhkan. Selain itu informasi juga
diolah dengan waktu yang sesingkat- singkatnya agar dapat disampaikan dengan

tepat waktu.

2.2 Desa

Desa memiliki pengertian yang sangat beragam, artinya dari sudut mana
seseorang melihat desa. Secara sosiologis desa dapat digambarkan sebagai satu
kesatuan penduduk yang mendiami suatu wilayah tertentu dan saling mengenal
satu sama lainnya. Biasanya penduduk desa memiliki sifat yang relatif homogen,
cenderung bergantung dengan hasil alam, dan memiliki ikatan sosial yang
ditandai dengan kepercayaan dengan adat yang kuat (Khoiriah & Meylina,
2017).

Selain itu dari sisi geografis desa dapat diartikan sebagai wilayah di mana
terdapat penduduk yang tinggal dan menetap serta memanfaatkan lingkungannya
untuk bertahan hidup dan berkembang demi kelangsungan hidupnya, Suhartono
memandang desa sebagai tempat penduduk bermukim dengan peradaban yang
dinilai lebih terbelakang dibandingkan dengan kota. Suhartono juga menyatakan

bahwasanya desa memiliki ciri Bahasa ibu yang kental, tingkat Pendidikan yang



2.3

relatif rendah, pencahariannya lebih dominan sektor pertanian (Khoiriah &
Meylina, 2017).

Dalam Undang-Undang No. 6 tahun 2014 menyebutkan *“ Desa ialah kesatuan
masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur
dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat
berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang
diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.” https://www.dpr.go.id/ (diakses pada 4 Oktober 2021).

Berdasarkan dari beberapa pendapat dan UU No. 6 tahun 2004 dapat ditarik
kesimpulan bahwasanya desa merupakan kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki batas wilayah dan kebanyakan masyarakatnya bekerja sebagai petani

untuk memenuhi kebutuhan sehar-harinya.

Open Government Indonesia (OGI)

Open Government Indonesia (OGI) merupakan konsep untuk menyelenggarakan
pemerintahan secara terbuka kepada rakyatnya. Secara garis besar ada 4 kategori
yang di definisikan sebagai pemerintahan terbuka, yaitu hak atas informasi,
partisipasi masyarakat sipil, publikasi data undang-undang serta pemerintahan,

dan mekanisme complain (Yamin, Darmawan, Zayzda, & Ash-Shafikh, 2019).

Implementasi pemerintahan terbuka, setidaknya memiliki 2 tujuan utama yang
cukup penting. Pertama dengan menerapkan pemerintahan terbuka akan terjadi
peningkatan kualitas manajemen dan pelayanan yang dilakukan oleh lembaga
negara. Kedua, bisa meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembuatan
kebijakan berdasarkan informasi yang baik, sehingga kebijakan tersebut bisa
langsung berdampak baik bagi kualitas kehidupan masyarakat (Yamin,
Darmawan, Zayzda, & Ash-Shafikh, 2019).


https://www.dpr.go.id/
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2.4 Basis Data

Basis data merupakan kumpulan dari beberapa data yang saling memiliki
keterkaitan antara satu dengan yang lain dan dapat digambarkan dengan skema
tertentu dan dapat dimanfaatkan dengan cepat dan mudah di kemudian hari
(Masykur & Atmaja, 2015).

Alasan diperlukannya basis data adalah sebagai berikut:

1. Salah satu komponen penting dari sebuah sistem informasi, karena basis
data merupakan tempat untuk menyimpan data—data yang akan diolah
menjadi informasi yang dapat dibaca dengan mudah oleh orang yang
membutuhkan informasi tersebut.

2. Basis data akan dapat menentukan kualitas informasi yang dihasilkan.

3. Mengurangi kebutuhan media penyimpanan di luar sistem

Salah satu basis data yang sering digunakan adalah basis data MySQL. MySQL
database management system menggunakan perintah dasar dari SQL
(Structured Query Language) yang cukup terkenal, sehingga sering digunakan
oleh programmer dalam membangun sebuah sistem yang memerlukan database
sebagai media penyimpanan utamanya (Rozaq, Lestari, & Handayani, 2015).

MyQSL menggunakan Bahasa SQL dalam pengoperasiannya. SQL sendiri
merupakan suatu bahasa yang sering digunakan dalam pengelolaan data pada
relational database atau database yang terstruktur. Jadi MySQL merupakan
database manajemen sistem yang dalam pengelolaan datanya menggunakan
bahasa SQL sebagai penghubung antara perangkat lunak yang digunakan dengan
server. Dalam penerapannya database MySQL memiliki beberapa tipe data yang
dapat digunakan untukmendefinisikan jenis—jenis data yang disimpan, antara 1
tipe data dengan tipe data lain memiliki perbedaan sehingga harus benar—benar
disesuaikan dengan kebutuhan data yang akan disimpan. Jenis—jenis tipe data

yang ada dalam database MySQL Dapat dilihat pada Tabel 1..


https://www.niagahoster.co.id/blog/apa-itu-query-sql/
https://www.niagahoster.co.id/blog/apa-itu-query-sql/
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Tabel 1. Tipe Data Database MySQL

No Tipe Data Keterangan Ukuran

1 Tinyint Digunakan untuk menyimpan data 1 byte
bulatpositif dan negatif

2 Smallin Bilangan bulat terkecil, dengan 2 byte
jangkauan untuk bilangan bertanda -128
sampai dengan 127 dan untuk yang
tidakbertanda 0 sampai dengan 255.
Bilangantak bertanda ditandai dengan
kata UNSIGNED

3 Mediumin Jangkauan untuk bilangan bertanda - 3 byte
8388608 sampai dengan 8388607
dan untuk vyang tidak bertanda
(jangkauan unsigned) 0 sampai
dengan 16777215
4 Int Jangkauan untuk bilangan bertanda - 4 byte
2147483648 sampai dengan
2147483647dan untuk yang tidak
bertandan (jangkauan unsigned) 0
sampai dengan 4294967295

5 Bigint angkatan untuk bilangan bertanda - 8 byte
9223372036854775808 sampai dengan
9223372036854775807 dan untuk
yangtidak bertanda 0 sampai dengan
184467440737079551615

6 Float Digunakan untuk menyimpan data 4 byte
bilangan pecahan positif dan negatif
presisi tunggal.

7 Double Digunakan untuk menyimpan data 8 byte
bilangan pecahan positif dan negatif
presisi ganda.

8 Decimal Misalnya DECIMAL(5,2) dapat M byte
digunakan untuk menyimpan bilangan -
99,99 sampai dengan
99,99
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11

12

13

14

15

Datetime

Date

Timestamp

Char

Varchar

Text

Enum

Kombinasi tanggal dan waktu dengan
jangkauan dari 1000-01-01 00:00:00°
sampai dengan ‘9999-12-31 23:59:59°

Kombinasi tanggal dan waktu dengan
jangkauan dari ‘1000-01-01" sampai
dengan ‘9999-12-31°

Kombinasi tanggal dan waktu dengan
jangkauan dari ‘1970-01-01 sampai
dengan ‘2037’

Data string dengan panjang yang tetap

Data string dengan panjang bervariasi
tergantung datanya

Tipe text dengan panjang maksimum
65535 karakter

Ukuran 1 atau 2 byte tergantung nilai
enumerasinya maksimal 65535 nilai

8 byte

8 byte

4 byte

M byte

L+1 byte

L+3 byte

1 atau 2
byte

12
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2.5 Web Server

Pada pengembangan sistem informasi berbasis web maka diperlukannya web
server. Di mana webserver adalah tools yang akan menjalankan sistem informasi
yang di bangun. Pada penelitian ini peneliti menggunakan XAMPP sebagai web
server. Dimana XAMPP adalah package application yang didalamnya sudah
dilengkapi dengan web server dan database server yang mendukung banyak
Bahasa pemrograman diantaranya adalah Hypertext Preprocessor (PHP) (Kami,
2016).

2.6 Hypertext Preprocessor ( PHP)

Hypertext Preprocessor (PHP) merupakan sebuah Bahasa pemrograman yang di
tempatkan dan diproses pada sisi server (scripting server side) dan memiliki
fungsi yang cukup lengkap dan dapat di gunakan secara gratis. Penulisan code

PHP dapat diakses pada browser dengan bantuan web server (Kami, 2016).

2.7 Framework

Framework adalah kerangka aplikasi yang terdiri dari class, fungsi, dan juga
prosedur yang bertujuan untuk mempermudah serta mempercepat pemrograman
dalam membangun sebuah sistem, dengan adanya framework seorang
programmer tidak perlu membangun sebuah sistem dari awal (Sulistiani,
Setiawansyah, & Saputra, 2020). Framework sendiri memiliki konsep MVC
(Model — View — Controller). Berikut ini penjelasan mengenai MVVC (Model —
View — Controller):

a. Model dalam framework adalah satu bagian yang berhubungan dengan
database. Pada model, biasanya seorang programmer mengelola isi dari
database, seperti menambahkan, mengedit, serta menghapus data yang ada
dalam database.

b. View digunakan untuk menyimpan halaman yang berhubungan dengan

interface yang dapat dilihat oleh pengguna.
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c. Controller menjadi penghubung antara view dan model, di dalam controller
berisi function — function yang menentukan view dan model mana yang akan

di panggil dalam file controller.

Konsep ini bekerja dengan cara memisahkan antara bagian untuk mengelola
data, bagian untuk interface dan bagian lain yang menjadi bagian dari kontrol
aplikasi. Framework pada bahasa pemrograman ada berbagai macam, salah
satunya adalah Codeigniter. Codeigniter merupakan salah satu framework
dengan bahasa pemrograman PHP menggunakan konsep MVC (Model, View,
dan Controller) yang digunakan programmer dalam membangun aplikasi
berbasis web dengan mudah dan cepat. Konsep MV C ini memisahkan antara
logika pemrograman (controller), query ke database (model) dengan tampilan
(view) (Destiningrum & Adrian, 2017). Codeigniter bersifat open source
sehingga mudah untuk dikembangan. Codeigniter memiliki class yang
berbentuk library dan helper yang berfungsi untuk membantu programmer
untuk menyusun struktur logika agar dapat diakses sesuai dengan kebutuhan
programmer (Sulistiani, Setiawansyah, & Saputra, 2020). Konsep dari

Controller dapat dilihat pada Gambar 1.

Madel Controller }—){ Views ‘

Gambar 1. Konsep Codeigniter
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2.8 Rapid Application Development (RAD)

Metode penelitian menggunakan Rapid Application Development (RAD) adalah
sebuah metode pengembangan sistem yang relatif singkat dan menekankan
waktu yang relatif singkat (Aini, Wicaksono, & Arwani, 2019). RAD
merupakan pengembangan siklus yang dirancang untuk memberikan
pengembangan yang jauh lebih cepat dan hasil yang berkualitas tinggi daripada
yang dicapai dengan siklus hidup tradisional (Martin, 1980). Berikut ini tahapan
dari metode RAD:

1. Perencanaan Kebutuhan
Pada tahap ini, biasanya digunakan untuk menganalisis sistem yang berjalan
kemudian rmerencanakan fungsional sistem yang akan dibangun.

2. Desain Sistem
Setelah menentuka kebutuhan fungsional sistem, langkah selanjutnya adalah
mendesain sistem dalam bentuk blueprint sistem, seperti flowchart, usecase
diagram, class diagram dan activity diagram.

3. Implementasi
Setelah perancangan sistem selesai, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan proses coding untuk membangun sistem yang diharapkan.

4. Pengujian Sistem
Setelah sistem yang diharpkan selesai, langkah selanjutnya adalah melakukan
pengujian sistem. Jika pada tahap ini sistem dirasa sudah seperti yang
diharapkan maka proses dianggap selesai, akan tetapi jika masih ada
kekurangan maka akan dikembalikan ke tahap sebelumnya yaitu

implementasi.
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Prototype

I User Design Construction Cutover

Refine Test

Gambar 2. Tahapan Metode RAD

2.9 Penelitian Terkait

Terdapat beberapa penelitian terkait terhadap penelitian yang peneliti lakukan,
berikut ini penelitian terkait sudah pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya

dan peneliti jadikan referensi dalam penelitian yang peneliti lakukan.

Melinda, Borman, dan Susanto, 2018 melakukan penelitian yang berjudul
“Rancang Bangun Sistem Informasi Publik Berbasis Web (Studi Kasus: Desa
Durian Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran)”. Dalam penilitian ini
peneliti menggunakan metode observasi, studi kelayakan, serta metode
wawancara untuk mendapatkan data yang akan digunakan dalam proses
penelitian. Penelitian ini menghasilkan Sistem Informasi Publik Berbasis Web
yang dapat digunakan untuk membantu pekerjaan Perangkat Desa Durian untuk
memberikan pelayanan masyarakat dalam mengurus surat-surat yang
dibutuhkan, seperti Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM), Surat Jalan, Surat

Keterangan Domisili, DII.

Rozi, Listiawan, dan Hasyim, 2017 dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengembangan Website dan Sistem Informasi Desa di Kabupaten
Tulungagung”. Penelitian yang dilakukan menggunakan metode observasi untuk

mendapatkan teknologi apa saja yang perlu di hadirkan untuk meningkatkan
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kinerja pegawai yang ada di Desa Tulungrejo Kab. Tulungagung. Hasil dari
penelitian tersebut adalah mengembangkan website dan sistem informasi desa
dengan menggunakan source code yang sudah tersedia yaitu OpenSID untuk

meningkatkan kinerja pegawai yang ada di Desa Tulungrejo Kab. Tulungagung.

Jimi, 2019 dalam penelitiannya yang berjudul “Rancang Bangun Sistem Informasi
Desa Berbasis Website (Studi Kasus Desa Netpala)”. Penelitian yang dilakukan
pada tahun 2019 ini bertujuan untuk membangun sebuah sistem informasi desa
yang bisa digunakan sebagai panduan penerapanteknologi informasi di tingkat
desa. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode wawancara dan juga
metode oberservasi untuk pengumpulan data dan juga menggunakan
penggambaran sistem menggunakan UML seperti usecase, sequence, dan juga

flowchart.

Dari beberapa penelitian yang peneliti jadikan sebagai bahan referensi masing-
masing memiliki perbedaan pada masing-masing penelitian, baik dari metode
pengumpulan data, metode pengembangan sistem, dan juga metode untuk
penggambaran sistem. Sedangkan perbedaan penelitian yang peneliti lakukan
dengan penelitian yang peneliti jadikan referensi adalah pelayanan pengajuan
surat yang bisa dilakukan pada sistem dan dilengkapi dengan tangan digital
(QRCode) dan dari segi fungsional sistem informasi yang telah dibuat sudah
lengkap karena selain untuk penyampaian informasi saja ditambah dengan
pelayanan administrasi yaitu masyarakat dapat mengajukan surat via website.
Untuk kelemahan sistem informasi yang telah dibuat ada beberapa hal yang
masih perlu ditambahkan seperti informasi tentang UMKM desa dan sistem
informasi yang dibuat masih berbasis website belum terintegrasi dengan versi
Mobile atau Android yang dapat diakses langsung tanpa harus search terlebih

dahulu di web browser.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Dalam penelitian dengan judul “Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen
Desa (Simande) Berbasis Website di Desa Mulya Kencana” menggunakan
metode kualitatif dengan dukungan BlackBox Testing untuk menguji fitur yang
ada pada aplikasi yang dirancang dan pengujian Webqgual yang mengukur
kepuasaan pengguna terhadap aplikasi yang telah dibuat. Dengan penguji
aplikasi yaitu admin Desa Mulya Kencana dan 30 responden dari masyarakat

Desa Mulya Kencana.

3.2 Tempat dan Waktu

Penelitian mulai dilaksanakan pada bulan Juni 2021 dan bertempat di Desa
Mulya Kencana sebagai tempat implementasi sistem yang dikembangkan oleh

peneliti.

3.3 Alat dan Bahan

Dalam melaksanakan proses penelitian dan proses pengembangan sistem
informasi desa, peneliti menggunakan beberapa alat dan bahan digunakan untuk
menunjang kebutuhan. Alat dan bahan dibagi menjadi 2 jenis, yaitu sebagai
berikut:
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1. Perangkat Keras
Perangkat keras yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah
sebuah laptop dengan spesifikasi sebagai berikut:
a. Processor Core 13
b. Hardisk 500 GB
¢. Random access memory (RAM) 4 GB
2. Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Sistem Operasi Windows 10

o &

Web Browser

Web Server (XAMPP)
Microsoft Word
Sublime Text 3

= o o O

Draw.io

3.4 Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian merupakan sebuah rancangan alur sebuah penelitian yang

dilakukan, kerangka penelitian dibuat secara terstruktur dan digambarkan alam
bentuk gambar. Berikut gambar kerangka penelitian yang peneliti lakukan yang
dapat dilihat pada Gambar 3 di bawah ini.
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Masalah Pendekatan

Merancang sebuah sistem untuk
meningkatkan pelayanan
administrasi di kantor desa mulya
kencana

Pelaksanaan pelayanan
administrasi di kantor desa
mulya kencana kurang efektif

Usulan v

Sistem informasi
manajemen desa berbasis
website

Desain v

Flowchart, Usecase,
activity, class diagram

Hasil Implementasi

Menggunakan bahasa pemrograman
PHP, database MySQL dan <
Framework Codeigniter

Sistem informasi manajemen
desa berbasis website

Gambar 3. Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian merupakan tahapan penelitian yang peneliti jadikan acuan
untuk melaksanakan penelitian ini. Kerangka penelitian yang peneliti
lakukan terdiri dari beberapa tahapan yang masing-masing tahapannya harus di
lakukan guna memperjelas tahapan atau alur yang di lalui. Tahap pertama adalah
bagaimana peneliti mencari latar belakang masalah yang ada pada Kantor Desa
Mulya Kencana, setelah peneliti melakukan observasi langsung serta melakukan
wawancara terhadap Kepala Desa Mulya Kencana, kemudian peneliti dapat
mengetahui masalah utama apa yang muncul, yaitu pelaksanaan pelayanan di
kantor desa masih belum begitu efektif dan efisien terlebih pada masa pandemi
seperti saat ini. Selain itu, terdapat program kerja yang sudah dirumuskan untuk

pengadaan website desa pada tahun anggaran 2022.
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Setelah mendapatkan masalah yang ada, kemudian peneliti melakukan proses
pendekatan dengan merumuskan apa yang akan menjadi usulan untuk membantu
masalah yang ada, berdasarkan masalah yang ada dan berhubungan dengan
bidang keilmuan yang peneliti pelajari di bangku perkuliahan. Maka, peneliti
mengusulkan sebuah sistem informasi desa yang berfokus pada peningkatan
pelayanan administrasi yang prima dan efektif. Kemudian, untuk memberikan
gambaran atau blueprint dari rancagan sistem yang diusulkan, peneliti
menggambarkan sistem yang diusulkan dengan menggunakan penggambaran
sistem Unified Modelling Language (UML), seperti flowchart, usecase, activity,
dan class diagram.

Setelah selesai pada tahap desain, kemudian peneliti mengimplementasikan
desain yang sudah dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP,
database MySQL dan dengan bantuan Framework Codeigniter. Framework
Codeigniter dipilih karena framework tersebut dapat mempermudah dan
mempercepat proses implementasi, karena dengan menggunakan framework

sudah membantu menyediakan rancangan atau struktur dari sistem tersebut.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan untuk membangun sistem informasi
pemerintahan desa untuk peningkatan pelayanan berbasis web dilakukan dengan
beberapa cara, dalam penelitian ini penulis menggunakan metode wawancara,
dan metode studi literature. Berikut penjelasan dari metode yang peneliti
lakukan.

1. Wawancara

Wawancara dilakukan langsung dengan perangkat desa yang biasa menangani
keperluan masyarakat Desa Mulya Kencana dengan tujuan untuk mendapatkan

data apa saja yang diperlukan, alur pengurusan suatu dokumen yang ada di kantor
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desa serta bagaimana perangkat desa mengelola laporan yang akan disajikan
kepada kepala desa. Dari wawancara yang peneliti lakukan, penanganan
permohonan yang masuk ke kantor desa akan ditangani dengan Aplikasi
Microsoft Word untuk mengelola permohonan yang masuk, dan dengan
Microsoft Excel untuk mengelola laporan yang akan disajikan kepada kepala

desa.
2. Studi Literature

Hal yang peneliti lakukan dalam tinjauan pustaka dalam penelitian ini dengan
cara melakukan studi mengenai penanganan permohonan yang masuk ke kantor
desa melalui literature seperti artikel dan sumber ilmiah yang ada di internet,
yang memiliki keterkaitan dengan apa yang sedang peneliti bahas.

3.6 Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
Rapid Application Development (RAD). Di mana metode ini memiliki beberapa
tahap yang harus di lakukan untuk menyelesaikan sistem yang akan dibangun,

Adapun tahap-tahapannya adalah sebagai berikut:

3.5.1 Perencanaan Kebutuhan

Tahap yang pertama pada metode Rapid Application Development (RAD)

adalah tahap perencanaan kebutuhan. Tahapan ini berfungsi untuk mengetahui

kebutuhan pemakai, kesalahan-kesaahan dalam sistem lama seperti sistem yang

masih manual sehingga data menjadi tidak teratur. Tahap yang dilakukan antara

lain:

1. Mapping Chart sistem yang sedang berjalan yang bertujuan untuk lebih
mudah mengetahhui kekurangan atau kendala sistem yang sedang berjalan

2. ldentifikasi masalah
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3. Pemecahan masalah

3.5.2 Desain Sistem

Tahap selanjutnya adalah mendesain sistem berdasarkan kebutuhan yang sudah
di rencanakan. Pada tahap ini peneliti mendesain sistem yang diusulkan agar
dapat berjalan dengan lebih baik. Penerapan model yang diingikan anatara lain
dengan cara:

1. Pada tahap ini alat yang digunakan adalah Unified Modelling Language
(UML), alasannya adalah untuk lebih memahami langkah awal
membangun sistem.

2. Perancangan basis data diakukan dengan Class diagram yang
menggambarkan hubungan antar entity yang ada pada use case diagram
dan dispesifikasi tabel dan menggunakan Activty diagram.

3. Perancangan input-output dengan membuat rancangan tampilan yang

selanjutnya terbentuk tahap konstruksi.

A. Desain sistem berjalan

Masyarakat Admin Kepala Desa

surat

@ _/admin membuat / rekap pengajuan
an

surat yang dibutuhk:
masyarakat

Masyarakat datang ke
kantor desa dengan
membawa berkas
pendukung

surat yang
dibutuhkan
masyarakat

A 4

Masyarakat melakukan
pendafiaran dengan

menyertai jenis surat
yang dibutuhkan rekap pengajuan
surat
surat yang
dibutuhkan

Gambar 4. Desain Sistem Berjalan
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Berdasarkan analisis sistem berjalan yang digambarkan dalam bentuk flowchart
pada Gambar 4 di atas, dimulai dari masyarakat yang membutuhkan surat harus
datang ke kantor desa dengan membawa berkas pendukung yang dibutuhkan,
seperti Kartu Tanda Penduduk (KTP), Kartu Keluarga (KK) dan berkas lainnya.
Kemudian setelah sampai kantor desa, masyarakat harus mendaftar dengan
melampirkan jenis surat yang dibutuhkan. Setelah itu admin memproses surat
yang dibutuhkan oleh masyarakat dengan membuatnya dengan menggunakan
bantuan komputer, admin memasukan data masyarakat ke dalam komputer
kemudian mencetak surat sebanyak 2 lembar, 1 untuk masyarakat yang
mengajukan dan 1 lembar untuk keperluan arsip yang dilaporkan kepada kepala
desa. Berdasarkan analisis tersebut masih terdapat kekurangan pada proses
pengajuan surat, karena masyarakat harus datang ke kantor desa untuk
memproses surat yang dibutuhkan. Hal tersebut kurang efektif dari sisi waktu dan
tenaga karna masyarakat harus meninggalkan pekerjaan dankegiatannya untuk
mengurus surat yang dibutuhkan tersebut. Oleh karena itu, dibutuhkan
sistem baru yang dapat mengakomodir kebutuhan masyarakat dalam

mengajukan surat tanpa harus datang ke kantor desa.

B. Desain sistem diusulkan

Setelah sistem yang sedang berjalan diselesaikan kemudian penulis membuat
rancangan sistemyang akan dibuat untuk mempermudah proses masyarakat
dalam mendapatkan surat yang mereka butuhkan. Sistem yang diusulkan dapat
dilihat pada Gambar 5.
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Masyarakat Admin Kepala Desa

@ J admin meriview )
pengajuan rekap pengajuan
surat

‘, 1

masyarakat melakukan Z
pengajuan di sistem /‘

fidak

pengajuan
diverifikasi

pengajuan
disimpan

surat yang
dibutuhian

Gambar 5. Sistem yang Diusulkan

Berdasarkan analisis sistem diusulkan yang digambarkan dalam bentuk
flowchart di atas, dimulai dari masyarakat yang membutuhkan cukup mengakses
sistem informasi desa dengan user dan password masing — masing. Kemudian
masyarakat melakukan pengajuan serta mengisi data yang dibutuhkan untuk
kemudian pengajuan tersebut akan di pertimbangkan oleh admin untuk diterima
atau ditolak. Jika pengajuan ditolak maka masyarakat dapat melakukan
pengajuan ulang. Akan tetapi, jika pengajuan diterima maka masyarakat bisa
langsung mencetak surat tersebut yang secara otomatis terdapat tanda tangan

dari kepala desa.

C. Desain Antarmuka Sistem

Pada tahap selanjutnya adalah mendesain antarmuka sistem yang akan
dibangun, berikut iniadalah desain antarmuka sistem yang akan dibangun.
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Simande

hittps://

Sistem Informasi Desa

VYT
M S NS

Admin

Beranda

Berita
Permohonan Surat
Laporan

Logout

Grafik jumlah penduduk bersarkan jenis kelamin

Gambar 6. Desain Antarmuka Home

Pada tampilan home nantinya akan ada daftar menu dan juga jumlah data

penduduk berdasarkan jenis kelamin yang akan disajikaan dalam bentuk grafik.

2. Desain Antarmuka Berita

Simande

https://

Sistem Informasi Desa

Admin

Beranda

Berita
Permohonan Surat
Laporan

Logout

Data Berita Tambah data
Berita Opsi

Lorem Ipsum is simply dummy text of the printing and typesetting industry.

Lorem Ipsum has been the industry's standard dummy text ever since the 1500s, Edit | Hapus

when an unknown printer took a galley of type and scrambled it to make a type specimen book.

Lorem Ipsum is simply dummy text of the printing and typesetting industry.

Lorem Ipsum has been ihe industry's standard dummy text ever since the 1500s, Edit | Hapus

when an unknown printer took a galley of type and scrambled it to make a type specimen book

Gambar 7. Desain Antarmuka Berita

Pada tampilan berita merupakan halaman yang akan menampilkan data berita

yang sudah diinputkan oleh admin. Pada halaman ini juga admin bisa memilih

untuk menambahkan,mengedit, dan menghapus data berita.
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3. Desain Antarmuka Tambah Berita

Simande L J
hitps://

Sistem Informasi Desa Admin
Beranda Tambah Data Berita
Berita Judul Berita Kategori Berita Foto Berita
Permohonan Surat ] [ ] [ ]
Laporan Isi Berita
Logout

Gambar 8. Desain Antarmuka Tambah Berita

Pada tampilan berita merupakan halaman yang akan menampilkan form untuk
menambahkan berita yang hanya bisa dilakukan oleh admin.

4. Desain Antarmuka Edit Berita

: OO0
Simande NVANVANY,
https://
Sistem Informasi Desa Admin
Beranda Tambah Data Berita
Berita Judul Berita Kategori Berita Foto Berita
Permohonan Surat Penjualan petani padi ] [ Berita ] [ Sampul.png ]
Laporan Isi Berita
Logout
Lorem Ipsum is simply dummy text of the prinfing and fypesetting industry.
Lorem Ipsum has been the industry's standard dummy text ever since the 1500s,
'when an unknown printer took a galley of type and scrambled it to make a type specimen book.

Gambar 9 Desain Antarmuka Edit Bicara

Pada tampilan berita merupakan halaman yang akan menampilkan form untuk
mengubah berita yang hanya bisa dilakukan oleh admin, ketika admin memilih

untuk edit data maka pada form isian akan terisi sesuai data yang dipilih.



5. Desain Antarmuka Pengajuan Surat

28

Simande

Beranda

Berita
Permohonan Surat
Laporan

Logout

https://

Sistem Informasi Desa

Data Permohonan Surat

Admin

Tambah data

Data

Opsi

Nama : Surono
Jenis Surat - Surat Keterangan Tidak Mampu
Status - Menunggu Verifikasi

Terima | Tolak

Nama : Sukamto
Jenis Surat - Surat Keterangan Tidak Mampu
Status : Verifikasi

Terima | Tolak

Gambar 10. Desain Antarmuka Pengajuan Surat

Pada halaman pengajuan surat merupakan halaman untuk menampilkan data

pengajuan surat yang ajukan oleh masyarakat, pada halaman ini ada pilihan

untuk menambahkan data pengajuan, mengubah dan menghapus data pengajuan.

6. Desain Antarmuka Tambah Pengajuan Surat

Simande

Beranda

Berita
Permohonan Surat
Laporan

Logout

https://

Sistem Informasi Desa

Tambah Permochonan Surat

Jenis Surat Foto KTP

Foto KK

[

[

Keterangan

Gambar 11. Desain Antarmuka Tambah Pengajuan Surat



29

Pada halaman tambah pengajuan surat berisi form untuk mengajukan surat yang

dibutuhkan oleh masyarakat. Setelah masyarakat menambahkan pengajuan surat

maka masuk ke bagian admin.

7. Desain Antarmuka Edit Pengajuan Surat

N I/’\I ( 7\| f )
Simande (AN
https://
Sistem Informasi Desa Admin
Beranda Edit Permohonan Surat
Berita Jenis Surat Foto KTP Foto KK
Permohonan Surat Surat Keterangan Tidak Mampu] [ KTPpng l [ KK png ]
Laporan
P Keterangan
Logout
=aya membutuhkan surat keterangan tidak mampu untuk mendaftar kuliah

Gambar 12. Desain Antarmuka Edit Pengajuan Surat

Pada halaman tambah pengajuan surat berisi form untuk mengubah data
pengajuan surat yangsudah di ajukan oleh masyarakat. Setelah masyarakat

mengubah pengajuan surat maka masuk ke bagian admin.

8. Desain Antarmuka Laporan

. (Y ."_"]
Simande AN,
hittps.//
Sistern Informasi Desa Admin
Beranda Laporan Permohonan Surat Cetak data
Berita
Data Opsi
Permohonan Surat
Laporan MNama - Surono
Jenis Surat - Surat Keterangan Tidak Mampu Terima
LOQOUt Status - Menunggu Verifikasi
MNama : Sukamto
Jenis Surat : Surat Keterangan Tidak Mampu Terima
Status : Verifikasi

Gambar 13. Desain Antarmuka Laporan
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Pada halaman laporan akan menampilkan data pengajuan yang sudah di
verifikasi oleh admin,baik yang diterima ataupun di tolak dan bisa di cetak

menggunakan printer ataupun di jadikan file PDF.

9. Desain Antarmuka Login

Simande

https://

Sistem Informasi Desa
Username

Password

Gambar 14. Desain Antarmuka Login

Pada halaman login berisi form untuk memasukan username dan password yang

sesuai dengan user masing-masing.

3.5.3 Implementasi

Pada tahap ini, peneliti melakukan proses implementasi dari tahap—tahapan
sebelumnya untuk menghasilkan sebuah sistem informasi desa berbasis web.
Pada tahap ini peneliti menggunakan Bahasa pemrograman PHP, Framework
Codeigniter dan Database MySQL. Pada tahap ini desain dimasukkan ke dalam
bentuk aplikasi.
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3.5.4 Pengujian Sistem

Setelah menyelesaikan semua tahapan, maka peneliti melakukan pengujian
terhadap sistem yang sudah dibangun dengan menggunakan metode BlackBox
Testing. Metode ini membandingkan fungsionalitas sistem dengan kebutuhan
fungsional sistem yang sudah direncanakan di tahap sebelumnya. Jika pada saat
pengujian terdapat fungsionalitas sistem yang tidak sesuai, maka akan di perbaiki

sampai sesuai dengan yang diharapkan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Perancangan Sistem Informasi Manajemen Desa Berbasis Website di Desa
Mulya Kencana ini menggunakan metode Rapid Application Development
(RAD) dengan dua kali iterasi. Untuk iterasi pertama yaitu perancangan
sistem secara keseluruhan. Selanjutnya terdapat iterasi kedua yaitu adanya
penambahan QR Code di setiap surat yang dicetak.Pengujian sistem
dilakukan dengan menggunakan metode BlackBox Testing dikedua iterasi dan
Webqual untuk sistem informasi yang telah lengkap berhasil diuji dan
berhasil melewati tahap pengujian dengan baik.

2. Pada pengujian Webqual yang mengukur kepuasan masyarakat terhadap
sistem yang dibuat diikuti sebanyak 30 masyarakat Desa Mulya Kencana
dengan mengakses sistem dan mengisi kuisioner. Didapatkan rata-rata
masyarakat memberikan skor pada kuisioner sebesar 3,912 dibulatkan
menjadi 4. Pada pemberian skor dengan menggunakan skala likert skor 4
menandakan kategori setuju. Berarti sistem informasi manajemen desa yang
telah dibuat telah disetujui oleh masyarakat dapat membantu pihak desa
dalam memberikan pelayanan administrasi dan pemberian informasi

mengenai Desa Mulya Kencana.



61

5.2 Saran

Saran yang ditujukan untuk memberikan masukan yang lebih baik yaitu:

1. Penelitian ini masih kurang lengkap untuk mengenai informasi umkm,
tempat-tempat wisata, dan fasilitas publik di Desa Mulya Kencana. Oleh

karena itu, peneliti lain dapat menambahkan menu baru.

2. Bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan perbandingan, referensi untuk penelitian, dan mengembangkan sistem

ini dengan versi yang lebih baik seperti versi Android
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